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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni pada mulanya adalah proses dari manusia dan oleh karena itu 

merupakan sinonim dari ilmu. Dewasa ini, seni bisa dilihat dalam intisari 

ekspresi dari kreativitas manusia.
1
 Seni juga dapat diartikan dengan sesuatu 

yang diciptakan manusia yang mengandung unsur keindahan. Banyak sekali 

macam-macam seni salah satunya adalah lagu.
2
 

Studi tentang musik dalam kerangka kebudayaan tertentu yang dimulai 

dalam abad Sembilan belas dengan pengumpulan nyanyian-nyanyian rakyat, 

telah tumbuh menjadi sebuah cabang khusus yang disebut etnomusikologi.
3
 

Perkembangan seni adalah unsur penting dalam kontek Sejarah 

Kebudayaan Islam. Seni dan budaya dalam kehidupan banyak ragamnya. 

Setiap orang memiliki kecenderungan untuk memilih jenis kesenian dan 

kebudayaan tertentu yang sesuai dengan kodrat nalurinya. 

Seni Karawitan, Degung Sunda, Musik kulintang dan Gending 

Sriwijaya adalah contoh musik daerah yang jumlahnya dan ragamnya banyak 

sekali. Gubahan lagu Padamu Negeri, Gugur Bunga, Hallo-hallo Bandung dan 

syukur adalah lagu-lagu nasional yang pada saat tertentu yang dapat berubah 

menjadi ungkapan perasaan yang mampu meluluhkan perasaan kesukuan 

                                                           
1
Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan perkembangan (Bandung: Angkasa, 

1993), 3. 
2
Roger M Keesing, Antropologi Budaya 1 Suatu prespektik kontemporer (Jakarta: Erlangga, 

1992), 22. 
3
William A.Haviland, Antopologi  (Jakarta:  Erlangga, 1985), 234. 
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menjadi perasaan kebangsaan. Musik daerah maupun musik nasional salah 

suatu karya yang dapat menggambarkan perasaan situasi dan kondisi kejiwaan 

maupun semangat yang berbeda-beda.
4
 Karya-karya itulah yang menginpirasi 

pencipta lagu-lagu yang mempunyai ciri khas tersendiri. Seperti lagunya ida 

laila yang sedang booming pada era 60-an. Banyak sekali lagu-lagu yang di 

nyanyikan Ida Laila yang mempunyai makna religi. Kebudayaan musik 

maupun lagu adalah termasuk dalam kebudayaan modern sebab kebudayaan 

modern menunjukan adanya cara berpikir yang rasional dan penggunaan 

teknologi dengan tepat.
5
 Musik maupun lagu adalah suatu kebudayaan yang 

menunjukkan kemodernan sebab banyak musik masa kini yang memakai 

teknologi yang canggih dibanding dulu yang masih menggunakan alat musik 

tradisional. 

Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) 

untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan 

kesinambungan (mengandung irama). Dan ragam nada atau suara yang 

berirama disebut juga dengan lagu. Dalam suatu lagu diperlukan seorang 

penyanyi. Penyanyi adalah seseorang yang menggunakan suara bernada 

dengan lagu yang diiringi musik maupun tidak. 

Ida Laila merupakan seorang penyanyi yang legendaris. Penyanyi 

adalah sebuah profesi yang dijalani oleh Ida Laila sejak tahun 1960 beliau 

menjadi tenar ditahun tersebut berkat lagunya yang berjudul Siksa Kubur 

                                                           
4
 M.Habib Mustopo, Ilmu Budaya Dasar  (Surabaya: Usana Offset Printing, 1983), 60. 

5
 Johanes Maridim, Jangan tangisi Tradisi Transfomasi Budaya Menuju Masyarakat Indonesia 

Modern  (Yogyakarta: Kannisius, 1994), 55. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suara
https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_musik
https://id.wikipedia.org/wiki/Musik
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meski banyak penyanyi dangdut pada zaman sekarang yang menyainginya 

namun lagu Ida Laila tetap menjadi kesukaan masyarakat. Suaranya yang 

merdu dan  khas dan wajahnya yang cantik menjadi modal utama yang 

digunakan Ida Laila sebagai penyanyi terkenal. Kebanyakan lagu-lagu Ida 

Laila mempunyai makna yang bernilai moral dan agama hanya sedikit yang 

menceritakan tentang percintaan. Lirik-lirik lagu beliau juga berpengaruh bagi 

masyarakat dalam menjalani ketaatan beragamanya. Sejak menapaki dunia 

hiburan sekitar 18 album yang pernah di keluarkan oleh Ida Laila. 

Saya memilih lagu-lagu Ida Laila sebagai objek tetapi penenelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sistem tanda Islam yang terdapat dilagu-lagu Ida 

Laila ini setelah saya meneliti dari berbagai lagu saya menemukan lagu-lagu 

yang cocok buat saya teliti yaitu lagu dari penyanyi Ida Laila seperti contoh 

lagu keagungan Tuhan, Siksa Kubur, Pintu Taubat, Munafik, Istri Saleha, Ibu 

Tiri, Pahala Mengaji, Saudariku Umat Islam, Ibadah, Hari Pembalasan, Mari 

Sembahyang, dan Ibadah Puasa. 

 

B. Alasan memilih judul 

1. Perkembangan seni adalah unsur penting dalam kontek Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

2. Lagu adalah seni yang berkembang dan diminati oleh banyak masyarakat 

masa kini. 

3. Banyak Lagu-lagu Ida Laila yang mempunyai pesan dan simbol Islam 

dalam lagunya 
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C. Rumusan masalah 

1. Bagaimana riwayat hidup Ida Laila? 

2. Bagaimana lirik dan Lagu-lagu keagamaan Ida Laila?  

3. Bagaimana tanda-tanda Islam dalam lagu-lagu Ida Laila? 

 

D. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui  riwayat hidup  Ida Laila 

2. Untuk mengetahui lirik dan Lagu-lagu keagamaan Ida Laila 

3. Untuk memahami tanda-tanda islam dalam lagu-lagu Ida Laila 

 

E.  Kegunaan Penelitihan 

1. Dapat digunakan untuk memahami Lirik Lagu yang mengandung unsur 

kebudayaan. 

2. Untuk pengembangan ilmu dan menyebarkan ide Islam dalam Lagu Ida 

Laila secara menyeluruh. 

3. Untuk menggali kebudayaan Islam dalam lirik Lagu yang yang 

mengandung unsur agama. 

4. Untuk pengembangan ilmu dibidang kesenian Islam. 

 

F. Tinjauan penelitian terdahulu 

Secara umum penelitian tentang lagu hanya sedikit. Saya menemukan 

satu di UIN Sunan Kalijogo di Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 

berjudul “Makna Birrul Walidain dalam tiga Lirik Lagu yang bertema ibu” 

yang di tulis oleh Maidzotun Hasanah. Saya menjadikan judul tersebut sebagai 

penelian terdahulu saya karena sama-sama meneliti lirik lagu yang beraliran 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

religi. Namun, penelitian saya menfokuskan pada simbol dan pesan-pesan 

Islam yang terkadung dalam lirik-lirik lagu yang dibawakan Ida Laila. 

 

G. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Skripsi ini adalah Skripsi Budaya yang berjudul “Sistem Tanda Islam 

pada Lagu-lagu Ida Laila”. Maka pendekatan yang digunakan adalah 

menggunakan pendekatan Antropologi budaya. Dimana pendekatan ini 

digunakan dilihat dari sisi seni yang terdapat dalam lagu-lagu Ida Laila. 

Antropologi budaya adalah cabang besar dari antropologi umum yang 

menyelidiki kebudayaan pada umumnya dan berbagai kebudayaan, berbagai 

bangsa di seluruh dunia.
6
 Konsep yang dipakai pada teori adalah konsepsi 

ilmu budaya dasar dalam musik. 

Di sini kebudayaan diperlakukan sebagai sistem simbol. Namun, 

berbeda dengan sistem simbol yang menjadi milik bersama, seperti yang di 

kemukakan sebelumnya. Sistem simbol di sini dilihat sebagai sistem simbol 

perseorangan, serta dilihat dalam hubungannya dengan perseorangan yang 

lain. Perseorangan dianggap sebagai aktor-aktor dalam kegiatan simbolis dari 

suatu peristiwa khusus, seperti adu ayam atau sebuah upacara penguburan. 

Sistem simbol perseorangan dalam hubungan orang per orang ini ada 

pula yang melihatnya dari sudut pandang seorang peneliti yang telah memiliki 

pengetahuan tentang sistem simbol tertentu. Misalnya, tentang sistem 

kekerabatan (schneicder). 

                                                           
6
Harjoso, Pengantar Antropologi (Bandung: Bulan Bintang, 1996),  6. 
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Subdisiplin antropologi budaya yang kedua ialah Antropologi 

Linguistik yaitu ilmu yang mempelajari bahasa-bahasa.
7
 Sebagai suatu ilmu 

pengetahuan. Ilmu tentang bahasa agak lebih tua dari antropologi. Adapun 

yang dimaksud kebudayaan itu ialah seluruh cara hidup suatu bangsa, yang 

dimilikinya tidak jalan untuk diturunkan dengan kelahiran melainkan dengan 

cara dipelajari dalam arti seluas-luasnya.  

Kebudayaan merupakan sumber makna sekaligus merupakan sumber 

simiotika sehingga kebudayaan sekaligus merupakan suatu jaringan sistem 

makna dan sistem semiotika.
8
 

Lambang sering disamakan dengan pengertian simbol dengan 

pengertian yang sama. Lambang dengan berbagai seluk beluknya termasuk 

dalam bidang yang disebut Semiotika atau Semiologi, yaitu ilmu yang 

mempelajari tanda-tanda yang ada dalam kehidupan manusia, termasuk 

bahasa. Dalam Semiotika atau Semiologi dibedakan adanya beberapa jenis 

tanda, yaitu tanda (sign), Lambang (simbol), Sinyal (signal), Gejala(symptom), 

Gerak Isyarat (gesture), kode, indeks dan ikon. Semiotika dalam penelitian 

kebudayaan biasanya memakai teorinya Charles Sanders Pierce. Dalam 

semiotika menurut Pierce, sebuah tanda bukanlah merupakan suatu entitas 

atau keberadaan tersendiri, melainkan terkait dengan objek dan penafsirnya.
9
 

Keberadaan menurut Pierce dibagi menjadi 3 yakni: 

                                                           
7
To.Ihromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan obor Indonesia, 1996), 8. 

8
Riyadi Santoso, Semiotika Sosial Pandangan Terhadap Bahasa  (Jakarta: Pustaka Eurika, 2001), 

9. 
9
Kris Budiman, Semiotika Visual Konsep, Isu, dan Problem Ikonisitas (Yogyakarta: Jalasutra, 

2011), 17. 
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1. Firstness (pertama): pengertian sifat, perasaan, watak, kemungkinan, 

semacam esensi. Keberadaan seperti apa adanya tanpa menunjuk sesuatu 

yang lain selain dirinya sendiri. 

2. Secondness (kedua): konfrontasi dengan kenyataan yang keras, benturan 

pada dunia luar, apa yang terjadi. Suatu keberadaan apa adanya 

dihubungkan dengan yang lain. 

3. Thirdness (ketiga): aturan, hukum, kebiasaan, unsur umum dalam 

pengalaman kita.  

Jadi dalam sebuah tanda dapat kita bentuk sebuah segitiga. Yang 

pertama adalah tanda itu sendiri (ground), yang kedua objek yang menjadi 

acuan bagi tanda (denotatum) dan yang ketiga penafsir yang menjadi 

pengantara antara objek dengan tanda (interpretant).
10

 Menurut Pierce, tanda 

dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Qualisign adalah tanda yang merupakan tanda berdasar pada suatu sifat. 

2. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda 

atau tanda yang berdasar atas tampilnya dalam kenyataan. Contoh kata 

“hangus” pada kalimat “kayu yang hangus” memberikan tanda bahwa 

kayu tersebut baru terbakar.  

3. Legisign adalah norma yang terkandung dalam tanda atau atas dasar 

peraturan, misalnya tulisan “dilarang menginjak rumput” merupakan suatu 

norma yang bersifat larangan. 

                                                           
10

Panuti Sudjiman dan Art Van Zoest, Serba-Serbi Semiotika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1996), 55.   
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Sementara itu, objek dapat dibagi menjadi Ikon, Indeks, dan Simbol 

yakni : 

1. Ikon adalah tanda yang mana terdapat hubungan dengan penanda karena 

kemiripan. Contoh dari ikon adalah foto bayi menjadi pananda dari sosok 

bayi yang sesungguhnya.  

2. Indeks adalah hubungan tanda dan acuannya berdasar kedekatan 

eksistensial. Misalnya gambar asap menunjukkan ada sesuatu yang 

terbakar. 

3. Simbol adalah tanda yang memiliki hubungan dengan tanda melalui 

konvensi atau kesepakatan bersama. Tanda ini cenderung bersifat 

arbitrary.
11

 

Jika dilihat dari sisi interpretant maka dapat dibagi menjadi rheme, 

dicent sign, dan argument yakni: 

1. Rheme adalah tanda yang memungkinkan penafsir untuk menafsirkan 

berdasarkan pilihan atau kemungkinan.  

2. Desisign adalah tanda yang sesuai dengan kenyataan.  

3. Argument adalah tanda yang memberikan alasan untuk sesuatu yang 

berlaku umum. 

  

                                                           
11

Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), 17. 
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H. Metode Penelitian 

Metode  penelitian  yang  digunakan  oleh  peneliti  adalah  metode  

budaya Sebagai sistem simbol dengan bantuan ilmu sastra semiotika karena 

yang dipelajari peneliti adalah teks yang berupa lirik lagu, semiotika yaitu 

cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi 

tanda.
12

 Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian ini 

terdapat 4 langkah yaitu pengumpulan data, Deskripsi teks, Interpretasi, 

Laporan dalam bentuk ilmiah. 

Melalui tahapan ini, penulis berusaha menjelaskan tentang sistem 

tanda Islam dalam lagu-lagu Ida Laila.  Tahapan-tahapan  metode  penelitian  

ini  akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan survei ke lapangan dengan 

mendatangi ke rumah beliau untuk melakukan: 

a. Observasi langsung, yaitu dengan mendatangi Langsung ke Rumah Ida 

Laila dimana rumah Ida Laila ini terletak di Jalan Kancer nomor 9 

Karang Empat Surabaya. Untuk mendapatkan dokumen dan bukti 

secara jelas. 

b. Wawancara lansung ke tokoh yang bersangkutan yaitu Ibu Ida Laila 

dan suaminya Bapak Mulyono karena beliau masih hidup sehingga 

penelitian ini dapat menjadi sebuah penelitin yang berbobot. 

                                                           
12

Alfian Rokhmansyah, Studi dan Pengkajian Sastra (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 93. 
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c. Data tertulis berasal dari dokumentasi-dokumentasi seperti album-

album yang pernah dinyanyikan oleh Ibu Ida Laila. 

d. Penulis juga melakukan pengamatan melalui indra penglihatan dan 

pendengar. Pengamatan ini sangat diperlukan karenanya penelitian ini 

fokus pada lagu yang berada dalam album-abum Ida Laila.  

2. Deskripsi Teks 

Setelah teks ditemukan, maka dideskripsikan yaitu menguraikan 

secara terperinci dan teratur. Teks yang berupa lirik lagu-lagu keagamaan 

ini diuraikan dengan dan dikelompokkan dalam setiap album dari tahun ke 

tahun. 

3. Fenomenologi 

Metode ini adalah mengungkapkan atau mendiskripsikan makna 

sebagaimana yang ada dalam gejala.
13

Istilah fenommenologi berasal dari 

bahasa yunani phainonmen dari phainesthai /phainomain /phainein yang 

berarti menampakkan atau memperlihatkan. Fenomenologi dalam 

pengertiannya menampakkan sesuatu yang tidak tampak. Dalam kerja 

penelitiannya fenomenologi dapat mengacu pada 3 hal, yaitu: filsafat, 

sejarah dan pada pengertian luas. Peneliti mengunakan metode ide ini 

mempermudah mengungkap ide Islam dalam lirik lagu-lagu keagamaan 

Ida Laila.  

 

 

                                                           
13

Noerhadi Magetsari, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam (Bandung: Yayasan Nuansa 

Cendikia, 2001), 223. 
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4. Analisa dan Interpretasi  

Diperlukan analisa dalam penelitian ini karenanya penelitian ini 

membagi 3 bagian dan cara pengaplikasinya adanya segitiga semiotika 

tanda→rujukan→interpretasi. Untuk mengadakan pengelompokkan teks, 

proses awal yang harus dilakukan oleh seorang budaya ialah mengadakan 

penelitian yang cukup mendalam sehingga akhirnya dapat diketahui ide 

Islam yang berada dalam teks lirik lagu-lagu keagamaan Ida Laila.  

5. Laporan dalam Bentuk Ilmiah 

Menulis hasil laporan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dalam bentuk karya ilmiah. Sehingga mudah untuk dimengerti oleh 

pembaca dan sebagai pengetahuan untuk masyarakat umum.  

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan ini sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, bab 

pertama adalah pendahuluan bab dua riwayat hidup Ida Laila dan bab Lirik 

dan Lagu-lagu Ida Laila  sedangkan bab empat adalah simbol-simbol islam 

dalam Lagu-lagu Ida Laila sedang yang terakhir penutup sebagai bab ke lima. 

Bab pertama merupakan pendahuluan dalam bab ini akan diawali 

dengan latar belakang masalah yang kemudian berturut-turut mengenai ruang 

lingkup dan rumusan permasalahan, arti penting penelitian, tinjauan penelitian 

terdahulu, pendekatan dan kerangka teori, metode penelitian, bahan dan 

sumber data, data dan sitematika penulisan. 

Bab kedua merupakan riwayat hidup Ida Laila pada bab dua terdiri 

dari biografi Ida Laila yaitu menerangkan tempat dan tinggal seorang 
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seniman, terdiri masa kecilnya, masa remajanya. Latar belakang 

pendidikannya pada bab ini pula tercantum karir dan karya ciptaan lagu-

lagunya, pengertian dangdut dan jenis-jenis musik dangdut. 

Bab ketiga menguraikan lirik dan lagu Ida Laila pada bab tiga ini 

merupakan lirik lagu-lagu Ida Laila yang mengandung unsur Islam. 

Bab keempat menguraikan bagimana sistem tanda Islam dalam lagu-

lagu ida laila pada bab empat menjelaskan tentang wujud tanda-tanda Islam 

yang terdapat di lagu-lagu Ida Laila dengan menggunakan pendekatan 

Semiotik adalah teori tentang sistem tanda. Dalam penelitian kebudayaan yang 

biasa dipakai adalah semiotik dari Sunder Peirce yang cara pengaplikasinya 

adanya segitiga semiotika tanda→rujukan→interpretasi. Dimana lirik sebagai 

tanda, dirujuk kepoko-pokok ajararan Islam lalu diintepretasikan oleh penulis. 

Bab ke lima pada bab lima ini terdiri dari kesimpulan dan saran, 

kesimpulan terdiri dari garis-garis besar dari pembahasan skripsi, adapun 

saran atau penutup adalah sebagai rasa syukur penulis atas selesainya dan 

harapan penulis untuk pembaca terhadap kritikan skripsi ini. 

 

 

 

 


